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ABSTRACT

The study aims to learn about (1) the effects of time's budget pressure (2)
the effects of accountability (3) the effect of objectivity on the quality of the audit.
This research was done in a public accountant's office. The data used on this
study is primary data with a questionnaire as an instrument. The method used for
selection of samples is sampling (sample retrieval is based on the availability of
elements and easier to obtain them). The number of samples in this study is 75
respondents of 25 KAP. Hypothetical testing was done using a double version of
regency analysis using a statistic test used with SPSS 17. The results of this study
indicate that time budget pressure has a significant impact on the quality of the
audit at a rate of 0.001 significance, accountability has a significant impact on
the quality of the audit at a depth of 0.001, and effectiveness has a significant
effect on the quality of the audit at a degree of 0.001 in the public accounting
office.
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PENDAHULUAN

Profesi akuntan  publik
merupakan profesi kepercayaan mas-
yarakat. Dari profesi akuntan publik,
masyarakat mengharapkan penilaian
yang bebas dan tidak memihak
terhadap informasi yang disajikan
oleh manajemen perusahaan dalam
laporan keuangan. Profesi akuntan
publik bertanggung jawab untuk
meningkatkan tingkat keandalan
laporan keuangan perusahaan, se-
hingga masyarakat memperoleh
informasi  keuangan yang andal

sebagai dasar pengambilan
keputusan (Monita, 2019).
Kepercayaan publik sangatlah
penting bagi keberlangsungan sebuah
perusahaan. Peran auditor menjadi
signifikan ~ dalam  mewujudkan
akuntabilitas, transparasi publik dan
jaminan kesesuaian laporan ke-
uangan yang dibuat oleh manejemen
dengan standar akuntansi keuangan
yang berlaku di Indonesia (Putra,
2019). Guna menunjang profe-
sionalismenya  sebagai  akuntan
publik maka auditor dalam melak-
sanakan tugas auditnya harus ber-
pedoman pada standar audit yang
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ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik (IAP), yakni standar umum,
standar pekerjaan lapangan dan
standar pelaporan (SPAP:2011).

Kualitas audit dapat diartikan
sebagai bagus tidaknya suatu pe-
meriksaan yang telah dilakukan oleh
auditor. Berdasarkan Standar Pro-
fesional Akuntan Publik (SPAP)
audit yang dilaksanakan auditor di-
katakan berkualitas, jika memenuhi
ketentuan atau standar pengauditan.
Standar pengauditan mencakup mutu
profesional, auditor independen,
pertimbangan (judgement) yang di-
gunakan dalam pelaksanaan audit
dan penyusunan laporan audit. Audit
Quality oleh Simanjuntak (2008),
didefinisikan sebagai tingkat ke-
mampuan kantor akuntan dalam
memahami bisnis klien. Banyak
faktor yang memainkan peran tingkat
kemampuan tersebut seperti nilai
akuntansi yang dapat meng-
gambarkan keadaan ekonomi
perusahaan, termasuk fleksibilitas
penggunaan dari Generally Accepted
Accounting  Principle  (GAAP)
sebagai suatu aturan  standar,
kemampuan bersaing secara
kompetitif yang digambarkan pada
laporan keuangan dan hubungannya
dengan  risiko bisnis, dan lain
sebagainya.

Audit merupakan suatu cara
akuntan utuk menyelesaikan masalah
manipulasi  akuntansi, walaupun
tingkat audit yang optimal tidak di-
ketahui namun tampaknya hal
tersebut belum tercapai sehingga
usaha-usaha untuk meningkatkan
kualitas audit terus dilakukan. Ke-
mungkinan bahwa auditor akan
melaporkan adanya laporan yang
salah saji telah dideteksi dan
didefinisikan sebagai independensi
auditor. Seorang auditor dituntut

untuk dapat menghasilkan kualitas
pekerjaan yang tinggi, karena auditor
mempunyai tanggung jawab yang
besar terhadap pihak-pihak yang ber-
kepentingan terhadap laporan ke-
uangan suatu perusahaan termasuk
masyarakat (Risma, 2019).

Tidak hanya bergantung pada
klien saja, auditor merupakan pihak
yang mempunyai kualifikasi untuk
memeriksa dan menguji apakah
laporan keuangan telah disajikan
secara wajar sesuai dengan prinsip
akuntansi  yang berlaku umum
(Monita, 2019). Dari pengertian
kualitas audit di atas maka dapat
disimpulkan bahwa kualitas audit
merupakan segala kemungkinan
(probability) dimana auditor pada
saat mengaudit laporan keuangan
klien dapat menemukan pelanggaran
yang terjadi dalam sistem akuntansi
klien dan melaporkannya dalam
laporan keuangan auditan, dimana
dalam melaksanakan tugasnya ter-
sebut auditor berpedoman pada
standar auditing dan kode etik
akuntan publik yang relevan.

Kualitas audit ini penting
karena dengan kualitas audit yang
tinggi maka akan dihasilkan laporan
keuangan yang tidak dapat dipercaya
sebagai dasar pengambilan ke-
putusan. Audit merupakan suatu
proses untuk mengurangi ketidak-
selarasan informasi yang terdapat
pada manajer dan pemegang saham
dengan menggunakan pihak luar
untuk  memberikan  pengesahan
terhadap laporan keuangan
(Pranaswari & Cahyaningsih, 2019).
Auditor harus menjamin bahwa
kualitas audit yang mereka lakukan
benar-benar  berkualitas  supaya
menghasilkan laporan audit yang
berkualitas pula. Namun, profesi
auditor yang saat ini dituntut keper-
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cayaannya oleh banyak kalangan
dibalik maraknya kasus korupsi,
manipulasi pembukuan, dan skandal
korporasi lainnya kini telah di-
ragukan. Fungsi auditor yang se-
harusnya memberikan tambahan ke-
yakinan informasi mulai
dipertanyakan.

Salah satu fenomena yang
berhubungan dengan Kualitas audit
di Indonesia, Menteri Keuangan
(Menkeu) Sri Mulyani Indrawati
yang telah membekukan izin
Akuntan publik (AP) KS dalam
jangka waktu 12 bulan dengan
adanya kejanggalan dalam laporan
keuangan PT. Garuda Indonesia
(Persero) Tbk tahun buku 2018.
Auditor KS melakukan kesalahan
audit terkait piutang PT. Garuda
Indonesia sebesar Rp. 2,9 Triliun
atas kerjasama pemasangan Wi-Fi
dengan PT. Mahata Aero Teknologi
yang dicatat sebagai pendapatan
didalam laporan keuangan PT.
Garuda Indonesia (Persero) Tbk
tahun lalu. Bursa Efek Indonesia
(BEI) meminta agar PT. Garuda In-
donesia (Persero) Thk memperbaiki
dan menyajikan secara ulang La-
poran Keuangan triwulan 1/2019.
Bursa Efek Indonesia (BEI) meminta
PT. Garuda Indonesia (Persero) Thk
membayar denda sebesar Rp. 250
juta, selain sanksi sanksi yang
diberikan oleh OJK sebesar Rp. 100
juta (www.tirto.id).

Selanjutnya fenomena pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) SBE
dan Rekan (Deloitte Indonesia) dan
Akuntan Publik M & MS atas la-
poran keuangan SNP Finance untuk
tahun buku 2016, yang dalam opera-
sionalnya mendapat dukungan pem-
biayaan pembelian barang yang
bersumber dari kredit perbankan dan
seperti diketahui bahwa SNP Finance

telah merugikan 14 bank di Indo-
nesia hingga trilliunan rupiah. Dari
hasil pemeriksaan yang dilakukan
OJK, pelanggaran prosedur oleh
Deloitte Indonesia disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu adanya hu-
bungan perikatan yang cukup lama
antara KAP dengan Kklien sehingga
auditor telah menjadi percaya dengan
klien sehingga pemeriksaan yang
dilakukan tidak secara menyeluruh.
(www.tribunnews.com).

Adanya fenomena-fenomena
seperti itulah yang kemudian
mempengaruhi persepsi masyarakat,
khususnya para pemakai laporan
keuangan. Para pengguna jasa KAP
tentunya sangat mengharapkan agar
para auditor dapat memberikan opini
yang tepat sehingga dapat ter-
capainya laporan keuangan auditan
yang berkualitas karena kualitas
audit yang tinggi akan menghasilkan
laporan keuangan yang dapat di-
percaya sebagai dasar pengambilan
keputusan bagi para penggunanya.
Kepercayaan yang besar dari para
pemakai laporan keuangan auditan
dan jasa lainnya yang diberikan,
mengharuskan akuntan publik mem-
perhatikan kualitas audit yang di-
hasilkan (Risma, 2019).

Kualitas audit yang baik pada
prinsipnya dapat tercapai jika auditor
menerapakan standar-standar dan
prinsip-prinsip audit, bersikap inde-
penden, patuh kepada hukum, dan
menaati kode etik profesi. Oleh
karena itu, kualitas audit merupakan
hal penting yang harus dipertahankan
dalam proses pengauditan. Mana-
jemen biasanya melakukan ke-
curangan dalam bentuk membuat
laporan keuangannya seolah-olah
baik sehingga memberikan informasi
yang tidak sesuai fakta kepada
investor dan kreditur. Disinilah peran
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auditor untuk memeriksa laporan
keuangan yang dibuat perusahaan
apakah sudah sesuai dengan standar
yang berlaku atau tidak sesuai yang
menyebabkan  adanya  penyele-
wengan informasi (Pranaswari dan
Cahyaningsih, 2019).

Penurunan  kualitas  audit
dapat terjadi karena adanya tekanan
anggaran  waktu  yang  ketat
(Simanjuntak, 2008). Time Budget
Pressure digunakan untuk auditor
dalam melakukan efisiensi waktu
terhadap anggaran waktu yang telah
disusun. Kualitas audit akan semakin
memburuk, bila alokasi waktu yang
diberikan tidak realistis dengan
kompleksitas audit yang diembannya
(Gaol, 2018). Dalam audit yang
dilakukan, banyak auditor yang
mengalami  masalah  mengenai
batasan waktu yang diberikan oleh
klien untuk membuat laporan dalam
jangka waktu yang singkat. Adanya
batasan waktu tersebut membuat
auditor merasa adanya tekanan waktu
dalam prosedur menemukan temuan
audit sebagai bukti (Risma, 2019).

Akuntabilitas  (pertanggung
jawaban) salah satu bagian penting
dari tanggungjawab profesi auditor
dalam melaksanakan peran dan
tugasnya dengan penuh tang-
gungjawab dan menggunakan ke-
mahiran profesional yang dimiliki
dengan seksama (Rosliana, 2019).
Auditor sebagai pihak yang netral
dan independen dituntut untuk dapat
menumbuhkan dan meningkatkan
kepercayaan publik kepada hasil
kerja auditor dengan cara mem-
pertahankan  akuntabilitas  dari
seorang auditor. Kualitas audit dapat
dipengaruhi oleh rasa tanggungjawab
yang dimiliki auditor dalam me-
laksanakan tugasnya (Susanti dan
Sitepu, 2019).

Objektivitas juga menjadi
faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas audit. Objektivitas di-
perlukan agar auditor dapat bertindak
adil tanpa dipengaruhi oleh tekanan
atau permintaan pihak tertentu yang
berkepentingan atas hasil audit.
Semakin tinggi tingkat objektivitas
auditor maka semakin baik kualitas
audit (Furiady dan Kurnia, 2015).
Selain itu, auditor juga selalu
mengungkapkan kondisi sesuai fakta
sehingga auditor tidak dipengaruhi
oleh pandangan subjektif pihak-
pihak lain yang berkepentingan, se-
hingga dapat mengemukakan pen-
dapat menurut apa adanya. Sikap
auditor yang memiliki objektivitas
tinggi ini membuat auditor me-
lakukan audit laporan keuangan
dengan kualitas yang baik (Putra,
2019). Penelitian yang dilakukan
Herlina dkk (2019) dan Gaol (2018),
menyatakan bahwa time budget
pressure berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Ini berarti
dengan adanya tekanan anggaran
waktu dapat mempengaruhi perilaku
auditor yang kemudian menyebabkan
penurunan kualitas audit. Semakin
tinggi time budget pressure maka
semakin rendah kualitas audit yang
dihasilkan. Sebaliknya dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Risma
(2019) menyatakan bahwa time
budget pressure tidak berpengaruh
positif terhadap kualitas audit.

Penelitian yang dilakukan
Rosliana (2019) dan Ardini (2010),
menunjukkan bahwa akuntabilitas
berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Hal ini menunjukkan bahwa
seorang auditor yang memiliki sikap
akuntabilitas yang tinggi akan me-
laksanakan tahap-tahap audit sesuai
dengan prosedur audit sehingga
kualitas audit yang dihasilkan dari
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proses audit tersebut dapat di-
andalkan dan dapat membantu pihak
pemakai laporan keuangan dalam
proses pengambilan keputusan. Se-
baliknya dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Pranaswari &
Cahyaningsih  (2019), menyatakan
bahwa akuntabilitas tidak ber-
pengaruh terhadap kualitas audit.

Penelitian yang dilakukan
oleh Putra (2019), Baah dan Fogarty
(2016) menyatakan bahwa objek-
tivitas berpengaruh positif terhadap
kualitas audit. Ini berarti bahwa
hubungan antara objektivitas searah
dengan pelaksanaan kualitas hasil
kerja auditor. Semakin baik objek-
tivitas seorang auditor akan semakin
baik kualitas hasil kerja auditor.
Sebaliknya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setiapraptadi dan
Laksito (2019) menyatakan bahwa
objektivitas  tidak  berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Penelitian mengenai factor-
faktor yang mempengaruhi kualitas
audit sudah banyak dilakukan oleh
penelitian-penelitian sebelumnya.
Namun terdapat beberapa per-
bedaaan antara peneliti satu dan
peneliti lainnya. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas
audit diantaranya: time budget
pressure, akuntabilitas, dan objek-
tivitas. Objek pada penelitian ini
adalah kantor akuntan publik di
sumbar, riau dan kepri.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Agensi (Agency Theory)
Teori ini dikemukakan oleh
Michael C. Jensen dan William H.
Meckling pada tahun 1976. Teori
agensi (Agency Teory) menjelaskan
adanya konflik antara manajemen
selaku agen dengan pemilik selaku

prinsipal. Pihak principal adalah
pihak yang memberikan perintah
kepada pihak lain yaitu agen, untuk
melakukan semua kegiatan atas nama
prinsipal dalam kapasitasnya sebagai
pengambil keputusan. Prinsipal ingin
mengetahui segala informasi ter-
masuk aktivitas manajemen, yang
terkait dengan investasi atau dananya
dalam perusahaan. Hal ini dilakukan
dengan meminta laporan pertang-
gungjawaban kepada agen (Yoanita
dan Farida, 2019).

Teori Perilaku Etis

Menurut Griffin & Ricky
(1999) dalam Setiapraptadi (2019),
perilaku-perilaku atau norma sosial
yang diterima secara umum disebut
sebagai perilaku etis. Perilaku etis
yang berhubungan dengan norma
sosial yang diterima secara umum
sehubungan dengan  tindakan-
tindakan yang bermanfaat dan yang
membahayakan. Perilaku etis dilihat
bagaimana seseorang  berprilaku
sesuai dengan norma dan aturan yang
berlaku. Teori perilaku etis men-
jelaskan  kualitas  audit  yang
dihasilkan seorang auditor diukur
dengan karakteristik auditor ketika
melakukan penugasan.

Kualitas Audit

Kualitas Audit adalah kua-
litas yang dihasilkan oleh seorang
auditor dalam menemukan pelang-
garan saat melakukan auditnya, dan
tidak  menyembunyikan  temuan
audit. Audit yang berkualitas adalah
jika seorang auditor berpedoman
pada standar audit yang telah
ditentukan oleh AAIPI (Asosiasi
Auditor Intern Pemerintah
Indonesia).
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Time Budget Pressure

Time budget pressure me-
rupakan  suatu  keadaan yang
menunjukkan auditor dituntut
melakukan efisiensi terhadap
anggaran waktu yang telah disusun
atau terdapat pembahasan waktu
anggaran yang sangat ketat dan kaku
sehingga akan meningkatkan kualitas
audit. Time budget pressure dapat
mempengaruhi pelaksanaan prosedur
audit dan kualitas audit yang di-
laksanakan. Adanya tekanan ang-
garan waktu akan menyebabkan
seorang auditor stress individual
yang muncul karena ketidakse-
imbangan antara waktu yang tersedia
dan tugas serta akan mempengaruhi
etika professional seorang auditor
melalui sikap, nilai, dan perilaku
auditor.

Akuntabilitas

Akuntabilitas berarti  sikap
tanggung jawab yang harus dipenuhi
oleh auditor atas kegiatan auditnya.
Auditor bertanggung jawab atas audit
yang dilaksanakannya kepada pihak
yang memberi tugas audit dan
kepada masyarakat. Dalam melak-
sanakan tanggungjawabnya sebagai
profesional setiap auditor harus
senantiasa menggunakan  pertim-
bangan moral dan profesional dalam
semua kegiatan yang dilakukannya.

Objektivitas

Objektivitas adalah  sikap
jujur seorang auditor untuk bisa
memberikan penilaian atas keadaan
yang sebenarnya tanpa memihak
siapapun berdasarkan Standar Ke-
uangan dan Standar Profesional
Akuntan Publik. Objektivitas me-
rupakan salah satu ciri yang
membedakan profesi akuntan dengan
profesi yang lain. Sedangkan dalam

KBBI, objektivitas diartikan suatu
sikap yang mencerminkan kejujuran
serta tidak goyah dengan ke-
pentingan yang akan mempengaruhi
pengambilan keputusan. Objektivitas
sebagai bebasnya seseorang dari
pengaruh pandangan subjektif pihak-
pihak lain yang berkepentingan, se-
hingga dapat mengemukaan pen-
dapat menurut apa adanya.

Pengaruh Time Budget Pressur
terhadap Kualitas Audit

Time budget pressure me-
rupakan ketatnya waktu yang
diberikan kepada auditor dalam
melaksanakan proses audit. Dalam
setiap  perikatan, waktu yang
dialokasikan dan digunakan oleh
auditor sangat menentukan kualitas
audit. Kurangnya waktu yang
digunakan oleh  auditor dapat
mengakibatkan pekerjaan audit di-
selesaikan secara kurang memadai
(Nurvita, 2019). Dalam praktiknya,
time budget digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi auditor
dalam  menyelesaikan  pekerjaan
auditnya. Ketepatan waktu dalam
menyelesaikan tugas audit me-
rupakan komponen penting dalam
penilaian kinerja auditor (Aisyah dan
Sukirman, 2015).

Time budget pressure ber-
pengaruh terhadap kualitas audit
sesuai dengan penelitian Zain, Putri,
Tarigan, Novita dan Voltra, (2019)
menyatakan bahwa seorang auditor
jika tidak bisa memanfaatkan waktu
yang telah ditentukan untuk me-
nyelesaikan tugas tepat pada waktu-
nya maka akan berpengaruh kepada
kualitas audit.

Pengaruh Akuntabilitas terhadap
Kualitas Audit

Akuntabilitas merupakan be-
ntuk dorongan psikologi yang mem-
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buat seseorang untuk selalu berusaha
mempertanggungjawabkan  semua
tindakan dan keputusan yang diambil
kepada lingkungannya atau tempat
dimana seseorang melakukan akti-
vitas atau pekerjaannya yang dapat
mempengaruhi keadaan se-kitarnya
(Febriyanti, 2014). Seorang auditor
yang memiliki rasa tanggung jawab
dan motivasi yang tinggi membuat
hasil pekerjaannya dapat dipertang-
gungjawabkan.

Akuntabilitas  berpengaruh
terhadap kualitas audit sesuai dengan
penelitian Rosliana (2019) men-
yatakan bahwa semakin tinggi akun-
tabilitas yang dimiliki oleh auditor
maka bisa dipastikan kualitas audit
yang dihasilkan dapat dipertang-
gungjawabkan. Menurut Laksita dan
Sukirno (2019) Akuntabilitas me-
nunjukkan bahwa auditor dapat
menyelesaikan audit dengan yakin,
baik dan tepat waktu bahwa pe-
kerjaan ini diperiksa dengan teliti,
ditinjau oleh pengawas, dan ber-
tanggung jawab kepada pemberi
kerja.

Pengaruh Objektivitas terhadap
Kualitas Audit

Objektivitas merupakan sikap
tidak dipengaruhi oleh pendapat
sendiri atau pihak—pihak lain yang
berkepentingan, sehingga dapat me-
ngemukakan pendapat sesuai dengan
fakta (Putra, 2019). Auditor harus
bebas dari masalah benturan ke-
pentingan (conflict of interest) dan
tidak boleh membiarkan faktor salah
saji material (material misstatement)
yang diketahuinya atau mengalihkan
pertimbangannya kepada pihak lain.
Hal ini berarti auditor benar—benar
dapat bertindak adil tanpa di-
pengaruhi tekanan atau permintaan
pihak tertentu yang berkepentingan

atas hasil pemeriksaan  (Yusuf,
2014).

Objektivitas berpengaruh
terhadap kualitas audit sesuai dengan
penelitian  Putra  (2019) yang
menyatakan bahwa hubungan antara
objektivitas searah dengan pelak-
sanaan kualitas hasil kerja auditor.
Semakin baik objektivitas seorang
auditor akan semakin baik kualitas
hasil kerja auditor. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa auditor ketika
melakukan proses audit bebas dari
benturan kepentingan. Tidak adanya
hubungan keuangan dengan Kklien,
sehingga auditor dapat memper-
tahankan objektivitasnya.

Model Penelitian

Berdasarkan penjelasan
diatas, maka model pada penelitian
ini adalah:

Gambar 1 Model Penelitian

Time budget
pressure

Akuntabilitas Kualitas Audit

Objektivitas

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian diatas,
maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Hi: Time Budget Pressure
berpengaruh terhadap kualitas audit

H,:  Akuntabilitas  berpengaruh
terhadap kualitas audit
Hs:  Objektivitas berpengaruh

terhadap kualitas audit
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada
auditor yang bekerja pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) dan terdaftar
di Buku Directory IAPI tahun 2019
di Sumbar, Riau, dan Kepri. Popoulasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
auditor yang berkerja pada KAP
Sumbar, Riau, dan Kepri. Sedangkan
sampel adalah bagian dari populasi
yang menjadi objek penelitian.
Sampel dipilih dengan convenience
sampling sebanyak 75 responden dari
25 KAP, masing-masing sebanyak 3
responden.

Pengumpulan data dilakukan
yaitu dengan metode survei melalui
koesioner yang akan dikirimkan
kepada responden. Koesioner
diberikan dengan 3 cara, yaitu:

1. Diberikan secara langsung ke
KAP tempat Auditor berkerja.

2. Dikirimkan melalui jasa kantor
POS.

3. Dikirimkan melalui electronic
mail (e-mail).

Metode analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah
analisis regresi berganda dengan
rumus sebagai berikut:

Y =a+ BXi+PaXo+PaXs+e

Kualitas audit (Y)

Kualitas audit adalah
karakteristik atau gambaran praktik
berdasarkan standar auditing dan
standar pengendalian mutu yang
menjadi ukuran pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab profesi seorang
auditor (Utami, 2018 dalam Putra,
2019). Variabel ini diukur dengan
menggunakan skala likert 5 poin
melalui indikator Kesesuaian peme-
riksaan  dengan standar  audit,
Kualitas laporan hasil pemeriksaan,
Kode etik, Profesi akuntansi, Pe-

layanan audit, Berdedikasi pada
profesi, Penilaian dan Kerahasiaan.

Time budget pressure (X1)

Time budget pressure adalah
suatu keadaan di mana auditor
mendapat tekanan dari tempatnya
bekerja dimana auditor diharapkan
menyelesaikan pe-kerjaan dengan
waktu yang sedikit (Yendrawati dan
Putri, 2014). Variabel ini diukur
dengan menggunakan skala likert 5
poin melalui indikator Anggaran
waktu sebagai kewajiban, Anggaran
waktu sebagai kendala, Sikap auditor
memanfaatkan waktu dan Sikap
auditor dalam menurunkan kualitas
audit.

Akuntabilitas (X2)

Akuntabilitas adalah bentuk
dorongan psikologi yang membuat
seseorang berusaha mempertang-
gungjawabkan semua tindakan dan
keputusan yang diambil kepada
lingkungannya (Tetlock, 1984 dalam
Burhanudin, 2016). Variabel ini
diukur dengan menggunakan skala
likert 5 poin melalui indikator
Motivasi, Kewajiban sosial, Peng-
abdian pada profesi, Keyakinan
pekerjaan akan diperiksa oleh atasan
dan Usaha atau daya pikir dalam
menyelesaikan pekerjaannya.

Obijektivitas (X3)

Objektivitas adalah  sikap
jujur seorang auditor untuk bisa
memberikan penilaian atas keadaan
yang sebenarnya tanpa memihak
siapapun berdasarkan  Standar
Keuangan dan Standar Profesional
Akuntan Publik (Hayati, 2019).
Variabel  ini  diukur  dengan
menggunakan skala likert 5 poin
melalui indikator Bebas dari berbagali
kepentingan, Peng-ungkapan kondisi
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sesuai dengan fakta, Tujuan audit,
Pernyataan  klien, Bukti audit,
Keahlian dan Sikap.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif  yang
dilakukan bertujuan untuk
mengetahui nilai mean, maksimum,
minimum dan standar deviasi dari
variabel yang akan digunakan dalam
penelitian ini, seperti ditunjukan
dalam tabel berikut ini:

Tabel 1
Descriptive Statistics

N | Min | Max | Mean |Std. Dev

TBP | 64| 28.00] 46.00] 41.83] 3.489
AK 64| 60.00] 76.00] 69.17] 3.512
OB 64| 53.00] 72.00] 63.81] 4.349
KA 64| 59.00] 80.00] 69.08] 4.351
Valid | 64

Sumber: Data Olahan, 2020
Model Regresi Berganda

Model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

Y =a+ BXi+BaXo+PaXs+e

Keterangan :

Y = Kualitas Audit

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

X1 = Time budget pressure
X5 = Akuntabilitas

X3 = Objektivitas

e = Erorr

Uji Normalitas

Berdasarkan hasil analisis
metode One Sample Kolmogorov-
Smirnov pada tabel yang nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 yang
me-nunjukkan bahwa nilai ini berarti

tidak terdapat perbedaan antara
variabel residual dengan distribusi
normal. Dengan kata lain, variabel
residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan  tabel dari
keempat variabel independen
tersebut, semua nilai tolerance
berada di atas 0.10 dan nilai VIF di
bawah 10. Jadi dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang digunakan
bebas dari  pengarun  multi-
kolinieritas.

Uji Heterokedastisitas

Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kualitas Audit

sion Standardized Predicted
Value

Regres

0 E
Regression Studentized Residual

Sumber: Data olahan, 2020

Dari gambar 2, dapat dilihat
bahwa data yang digunakan telah
tersebar secara acak di bawah nilai 0
dan di atas nilai O serta tidak
membentuk suatu pola tertentu. Hal
ini  menunjukkan bahwa model
regresi bebas dari heteroskedastisitas
sehingga dapat dianalisis lebih lanjut.

Uji Autokorelasi

Tabel 2

Model Summary”

R Adjusted | Std. Error of | Durbin-
R | Square | R Square | the Estimate |Watson

.831° .690 .674 2.48235| 1.656

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olahan, 2020
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Berdasarkan  hasil  diatas
diketahui nilai dihitung (Durbin
Watson) terletak antara -2 < 1,373 <
+2. Dapat disimpulkan bahwa tidak
ditemukannya autokorelasi dalam
model regresi.

Pengujian Analisis Regresi
Berganda
Hasil Analisis Regresi

Berganda dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3
Stan
dardi
Unstandardize zed .
d Coefficients Co. t Sig.
Std.
Model B Error Beta
(Const | 7.026 | 6.349 1.107 | .273
ant)
TBP -.364 108 | -.292 | -3.372 | .001
AK 514 111 415 4.649 | .000
OB .654 .096 .653 6.773 | .000

Sumber: Data Olahan, 2020

Berdasarkan tabel diatas, maka
persamaan regresi yang dihasilkan
adalah:

Y =a+ ByXy+BaXo+BaXs+e

Y = 7,026 + 0,364X; + 0,514X; +
0,654X3+e

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4

R Adjusted |Std. Error of
Model | R |Square|R Square |the Estimate

1] .831% .690 .674 2.48235
a. Predictors: (Constant), X1, X2, X3

b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olahan, 2020

Tabel 4 diatas menunjukkan
bahwa adjusted R square sebesar
0,674 yang menjelaskan bahwa
variabel-variabel independen dapat
menjelaskan 67,4% variabel de-
penden, yaitu kualitas audit. Artinya

variabel dependen memiliki
kemampuan yang tinggi dalam
menjelaskan variasi variabel
independen, sedangkan sisanya yaitu
sebesar 32,6% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Time Budget Pressure
terhadap Kualitas Audit

Hasil pengujian hipotesis H1
menunjukkan bahwa time budget
pressure  berpengaruh  terhadap
kualitas audit. Hal ini dibuktikan
dengan bersarnya Ty 3.372 >
T Sebesar 2.000, yang berarti
bahwa hipotesis H1 diterima. Time
budget pressure adalah suatu keadaan
di mana auditor mendapat tekanan
dari tempatnya bekerja dimana
auditor diharapkan menyelesaikan
pekerjaan dengan waktu yang
sedikit. Simanjuntak (2008) me-
nyatakan penurunan kualitas audit
pada auditor yang mengalami te-
kanan dikarenakan anggaran waktu
yang sangat ketat.

Situasi seperti ini merupakan
tantangan tersendiri bagi auditor
karena dalam anggaran waktu yang
terbatas auditor dituntut meng-
hasilkan laporan hasil pemeriksaan
yang berkualitas. Ke-tepatan waktu
dalam menyelesaikan tugas audit
merupakan komponen penting dalam
penilaian kinerja auditor antara lain
terpacunya kinerja auditor untuk
dapat menyelesaikan pekerjaannya
dengan tepat waktu dan berkualitas.
Melalui teori perilaku etis men-
jelaskan kualitas audit yang di-
hasilkan seorang auditor diukur
dengan karakteristik auditor ketika
melakukan penugasan (Griffin &
Ricky, 1999).
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Time budget pressure
menyebabkan stress individual yang
muncul karena adanya ketidak-
seimbangan tugas dan waktu yang
tersedia, serta mempengaruhi etika
profesional melalui sikap, nilai,
perhatian dan perilaku auditor. Hasil
penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitian Anggara & Murti (2019)
berpendapat bahwa auditor mampu
memanfaatkan waktu audit dengan
baik, maka temuan audit yang
dihasilkan akan lebih maksimal.
Penelitian  ini  menolak  hasil
penelitian sebelumnya yang di-
lakukan ~ Risma  (2019) me-
nyampaikan bahwa Time Budget
Pressure tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit karena time budget
pressure tidak menjadi penghalang
bagi auditor dalam melakukan
pekerjaannya.

Pengaruh Akuntabilitas terhadap
Kualitas Audit

Hasil pengujian hipotesis H2
menunjukkan bahwa akuntabilitas
berpengaruh terhadap kualitas audit.
Hal ini dibuktikan dengan bersarnya
Thitung 4.649 > T Sebesar 2.000,
yang berarti bahwa hipotesis H2
diterima. Akuntabilitas adalah bentuk
dorongan psikologi yang membuat
seseorang berusaha mempertang-
gungjawabkan semua tindakan dan
keputusan yang diambil kepada
lingkungannya. Kualitas audit dapat
dicapai apabila auditor dalam
melakukan tugas audit selalu disertai
dengan sikap tanggungjawab, me-
miliki kecermataan yang tinggi, serta
selalu berpikir seoptimal mungkin
dalam mengerjakan dan menye-
lesaikan tugas audit.

Dalam proses audit seorang
auditor yang memiliki  sikap
akuntabilitas yang tinggi akan mel-

aksanakan tahap-tahap audit sesuai
dengan prosedur audit sehingga
kualitas audit yang di-hasilkan dari
proses  audit  tersebut  dapat
diandalkan dan dapat membantu
pihak pemakai laporan keuangan
dalam proses pengambilan ke-
putusan. Akuntabilitas auditor dapat
ditingkatkan bila auditor tersebut
berusaha dengan sungguh-sungguh
melalui kepatuhan auditor terhadap
etika profesi yang telah dimiliki baik
terhadap Kode Etik IAPI ataupun
Aturan Etika Akuntan Publik 1API.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Rosliana (2019)
yang menyatakan bahwa akun-
tabilitas secara simultan dan parsial
berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap kualitas audit. Hal
ini  menunjukkan bahwa seorang
auditor yang memiliki rasa tanggung
jawab dan motivasi yang tinggi
membuat hasil pekerjaannya dapat
dipertanggungjawabkan.  Penelitian
ini menolak hasil penelitian se-
belumnya yang dilakukan Pranaswari
& Cahyaningsin  (2019) me-
nyampaikan bahwa akuntabilitas
tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap kualitas audit.

Pengaruh Objektivitas terhadap
Kualitas Audit

Hasil pengujian hipotesis H3
menunjukkan  bahwa objektivitas
berpengaruh terhadap kualitas audit.
Hal ini dibuktikan dengan bersarnya
Thitung 6.773 > Tiape SEbESAr 2.000,
yang berarti bahwa hipotesis H3
diterima. Objektivitas adalah sikap
jujur seorang auditor untuk bisa
memberikan penilaian atas keadaan
yang sebenarnya tanpa memihak
siapapun. Objektivitas bisa membuat
instansi mempertahankan hal-hal
yang positif mengenai kualitas audit
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yang dihasilkan, karena auditor
bertindak secara adil tanpa tekanan
atau permintaan yang dipengaruhi
oleh pihak yang berkepentingan ter-
tentu pada audit.

Selain itu, auditor juga selalu
mengungkapkan kondisi sesuai fakta
sehingga auditor tidak dipengaruhi
olen pandangan subjektif pihak-
pihak lain, sehingga dapat me-
ngemukakan pendapat menurut apa
adanya. Sikap auditor yang memiliki
objektivitas tinggi ini  membuat
auditor melakukan audit laporan
keuangan dengan kualitas yang baik.
Teori agensi terjadi karena adanya
gap informasi antara manajemen
dengan principal (Scott, 2015:358).
Sehingga  diperlukanya  seorang
auditor publik untuk dapat me-
ngurangi gap tersebut. Berdasarkan
teori perilaku etis seorang auditor
diharapkan mengikuti kode etik
profesi dan standar profesinya.

Dalam kode etik profesi
seoarang auditor dilarang membiar-
kan benturan kepentingan, subjek-
tivitas dan pengaruh dari pihak lain
yang dapat menghambat pertim-
bangan profesionalnya. Sehingga
auditor harus memperhatikan segala
tindakan yang dapat me-nimbulkan
kecurigaan bahwa hasil audit yang
memberi pendapat yang subjektif dan
tidak sesuai dengan  keadaan
sebenarnya. Walaupun pada praktek
nya masih ada auditor yang
membiarkan benturan kepentingan
terjadi.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Putra (2019) yang
menyatakan  bahwa  objektivitas
secara simultan dan parsial ber-
pengaruh secara signifikan dan
positif terhadap kualitas audit. Hal
ini  menunjukkan bahwa auditor
mempunyai objektivitas yang tinggi

dikarenakan auditor selalu bebas dari
benturan kepentingan. Penelitian ini
menolak hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan Setiapraptadi dan
Laksito  (2019)  menyampaikan
bahwa objektivitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit.
Objektivitas yang dimiliki auditor
tidak menjamin akan meningkatkan
kualitas audit yang dihasilkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian  ini  dilakukan
dengan tujuan untuk  menguji
pengaruh Time Budget Pressure,

Akuntansi, dan Objektivitas

perusahaan terhadap Kualitas Audit.

Berdasarkan hasil evaluasi model

penelitian dan pengujian hipotesis

yang dilakukan dalam penelitian ini
maka dihasilkan kesimpulan, sebagai
berikut:

1. Time Budget Pressure
berpengaruh terhadap Kualitas
Audit pada Kantor Akuntan
Publik di Sumbar, Riau dan
Kepri. Hal ini menunjukkan
semakin tinggi tekanan anggaran
waktu (time budget pressure)
yang diberikan kepada auditor
akan cenderung membuat auditor
merasa tertekan maka akan
menurunkan kualitas audit.

2. Akuntabilitas berpengaruh
terhadap Kualitas Audit pada
perusahaan  Kantor  Akuntan
Publik di Sumbar, Riau dan
Kepri. Hal ini menunjukkan
seorang auditor yang memiliki
sikap akuntabilitas yang tinggi
akan melaksanakan tahap-tahap
audit sesuai dengan prosedur
audit sehingga kualitas audit
yang dihasilkan dari proses audit
tersebut dapat diandalkan dan
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dapat membantu pihak pemakai
laporan keuangan dalam proses
pengambilan keputusan.

3. Objektivitas berpengaruh ter-
hadap Kualitas Audit pada
perusahaan  Kantor  Akuntan
Publik di Sumbar, Riau dan
Kepri. Hal ini menunjukkan
bahwa sikap auditor yang me-
miliki objektivitas tinggi ini
membuat auditor melakukan
audit laporan keuangan dengan
kualitas yang baik.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan
yang diperoleh maka penulis
memberikan saran sebagai berikut :

1. Ketika  merencanakan  audit
partner in charge dan audit
supervisor perlu dengan cermat
menyusun anggaran waktu audit
yang realitis agar auditor tidak
merasakan tekanan untuk
memenuhi deadline yang pada
gilirannya akan menurunkan
kualitas audit.

2. Sebagai  konsekuensi  keper-
cayaan Yyang diberikan publik
kepada akuntan publik untuk
independen dalam bersikap maka
auditor harus memiliki sikap
akuntabilitas dan objektivitas
dalam melaksanakan audit agar
tidak merusak citra profesi
karena kualitas audit tetap
terjaga.
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